BUPATI BENGKALIS

KEPUTUSAN BUPATI BENGKALIS
NOMOR : 2 /KPTS/ T /2016

TENTANG

PENUNJUKAN PEJABAT KUASA PENGGUNA ANGGARAN DAN BENDAHARA
PENGELUARAN PEMBANTU PELAKSANA PENATAUSAHAAN KEUANGAN DAERAH
PADA DINAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN KABUPATEN BENGKALIS

Menimbang

Mengingat

A

3.

TAHUN ANGGARAN 2016
BUPATI BENGKALIS,

bahwa untuk menindaklanjuti ketentuan dalam Pasal 87
Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 juncto Pasal 184,
Pasal 185 dan Pasal 186 Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 13 Tahun 2006 tentang pedoman pengelolaan Keuangan
Daerah sebagaimana diubah beberapa kali terakhir Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun
2006 tentang Pedoman Pengelolaan  Keuangan Daerah,
perlu  menunjuk Pejabat  Kuasa  Pengguna Anggaran
dan Bendahara Pengeluaran Pembantu Pelaksana
Penatausahaan keuangan pada Dinas Pertanian dan Peternakan
Kabupaten Bengkalis Tahun Anggaran 2016;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana. dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan Bupati Bengkalis
tentang Penunjukan Pejabat Kuasa Pengguna Anggaran
dan Bendahara Pengeluaran Pembantu Pelaksana
Penatausahaan Keuangan Daerah pada Dinas Pertanian dan
Peternakan Kabupaten Bengkalis Tahun Anggaran 2016;

- Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang Pembentukan

Daerah Otonom Kabupaten Dalam Lingkungan Daerah Propinsi
Sumatera Tenggah;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daecrah, sebagaimana telah dibuah dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menter] Dalam Negeri Nomor 21
Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah;




" Menetapkan :

" KESATU

KEDUA

20 i

5. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis ‘Nomor 03 Tahun 2009
tentang - Pokok-Pokok Pengelolaan ' =~ Keuangan ° Daerah,
sebagaimana - telah ‘diubah dengan  Peraturan. “Daerah
Kabupaten Bengkalis Nomor 3 ‘Tahun 2015 tentang Perubahan :
Kedua Atas Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 03
Tahun 2009 ' tentang Pokok-Pokok - Pengelolaan Keuangan -
Daerah; = S Co L SIS

6. Peratufan' Daerah «’»Kabupate'n Béngkalis ‘Nomor 9 Tahun 2015
- tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten

- Bengkalis Tahun Anggaran 2016;

7. Pe’r\a‘tufan‘ kBulpati\j Beiﬁg:kalis Nomorn 43 Tahun 2011 tentang

Sistem dan Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten
Bengkalis; I AR I S ’ o
8. lseratUran' Bupatl 'Beng’kal/ish Nomor 68 Tahun 2015 tentang
‘Penjabaran 'Anggaran  Pendapatan dan Belanja Daerah
- Kabupaten Bengkalis Tahun Anggaran 2016; o

 EMvrOsKan:

: Menunjuk Pejabat Kuasa Pengguna Anggaran dan Bendahara .
- Pengeluaran Pembantu = Pelaksana = Penatausahaan - Keuangan
- Daerah pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Bengkalis
. Tahun ‘Anggaran 2016, sebagaimana tercantum ‘pada Lampiran-
- Keputusan ini. . e ERRE R e

o Pejabat',Kuasa.,vPeh}ggunafAnggérénf sebagaimana dimaksud péd_a ‘
- DIKTUM KESATU mempunyai tugas : ‘ 3

o 'a.; melakukan tindakan ’_yarig v‘rrynengak.i_batkah, pengeluairankk atas

‘beban anggaran belanja;

b. melaksanakan anggaran uﬁit kerja yang ’di’pikmpinnkya;

pembayaran; -

 c. melakukan pengujian - atas . tagihan dan memerintahkan

- d. mengadakan ikatan/perjanjian kerjasama dengan pihak lain

. KETIGA

’dalam batasrarzlggaran yang telah ditetapkan;

5 e.‘:‘fn,enandatangarlti SPM-LS dan SPM-TU; ‘ e
£ méngav'sbiyasifpélaksra‘naany anggaran unit kerja yang dipimpinnya; -

.dan -

g imélakéahékan">t1~1"ga's-'t1iga‘s':f‘ Kuasa kPér'i'ggUna Anggaran lainnjra -

‘berdasarkan kﬁasa yang dilir'.npahkan\OI;:h 'Pe_ngguna Anggaran.

: Bendahara "Péngeluare_in . Pembantu " ~sebagaimana ‘padéj
- DIKTUM KESATU;mempun’yai‘tugasf: : R . SR
- a. mengajukan permintaan ‘pembayaran _. menggunakan SPP-TU

- dan SPP-LS;

~ b. menerima dan 'fnenjiimpaﬁ uang ’per"s:ed_iaari yang berasal dari =
- Tambahan Uang dan/atau pelimpahar_l‘ UP dari bendahara

pengeluaran; -

c melaksanakan - pembayaran‘ dari uang : 'persédiaan* yang '

dikelolanya;

~ d. menolak 'p'eri,ritahﬁrvbayar dari Kuasa vPenggljina ‘Arigggaran yang -

: tidak sesuai dengan ketentuan peraturan; -




e. meneliti  kelengkapan dokumen pendukung SPP-LS yang
diberikan oleh PPTK; dan

f. mengembalikan dokumen pendukung SPP-LS yang diberikan
oleh PPTK, apabila dokumen tersebut tidak memenuhi syarat
dan/atau tidak lengkap.

KEEMPAT  : Dalam melaksanakan tugasnya, Pejabat sebagaimana
dimaksud pada DIKTUM KESATU bertanggungjawab kepada
Pengguna Anggaran pada Dinas Pertanian dan Peternakan
Kabupaten Bengkalis.

KELIMA : Segala biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan ini,
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Bengkalis Tahun Anggaran 2016.

KEENAM : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Bengkalis
pada tanggal 5 HamuAR\ 2016

Pj. BUPATI BENGKALIS

=
.

~

H. AHMAD SYAH HARROFIE

TEMBUSAN : disampaikan Kepada Yth
1. Ketua DPRD Kabupaten Bengkalis di Bengkalis;
2. Inspektur Kabupaten Bengkalis di Bengkalis;
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